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REPRESENTASI AHOK DALAM KASUS PENISTAAN AGAMA PADA SURAT
KABAR

Analisis Semotika Roland Barthes Pada Kartun Ahok Dalam Surat Kabar Suara
Merdeka, Rakyat Merdeka Periode Oktober - Desember 2016

u Ma

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu miotik tentang “Representasi Ahok Dalam Kasus

Penistaan Agama Pada Surat Kabar (Analisis Semotika Roland Barthes Pada Kartun Ahok Dalam Surat Kabar
Suara Merdeka, Rakyat Merdeka Periode Oktober- Desember 2016)” yang menganalisis makna denotasi, konotasi
dan mitos menurut Roland Barthes dilihat dari Simbol Ekspresi, Gestur, Properti, Tipografi dan Warna. Teori
yang digunakan adalah dengan menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes dengan tahap signifikasi.

elitian ini adalah adalah kualitatif dengan p i hasil

p pemaknaan dari Roland Barthes yai
t Merdeka, terrepresentasi kartun
memiliki otoritas dan kekuatan d
sa terancam karena dakwaan penis

berapa politikus yang kontra deng

asi, Surat Kabar, Semiotika, Rolan

emiotic meaning of "Represe

motika Analysis On Car;

myth accor color. The
theory is to used in this
research is quali gh the stages of
Roland Barthes me erdeka and Rakyat
Merdeka, representatio es who do not have the
authority and power in the hok feel threatened by the
charges of blasphemy against him,

Ahok.

ed by some politicians who oppose
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1. PENDAHULUAN

lurkan
untuk

lucu,
dapat
kritik

i suatu pesan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu cara

tertentu. Maka tidak asing lagi, jika tokoh k
Dengan Bahasa parodinya, kartun yang bagus b
masalah penting semakin menarik perhatian atau ba ubah menjadi tanda bahaya dan pihak yang disindir
tidak marah. Kartun dalam media pers biasanya mepresentasikan konflik atau isu politik yang sedang terjadi
(Sobur, 2009 : 141). Konflik timbul dalam suatu permasalahan politik, seperti politik di Indonesia saat ini sedang
mengalami konflik. Salah satu masalah politik Indonesia yang sedang terjadi adalah kasus politik pemilihan calon
gubernur DK Jakarta khususnya kasus Ahok. Telah diketahui Ahok adalah calon gubernur DKI Jakarta yang
terkenal dengan gaya berbicaranya yang terkadang mengundang kontroversi. Dalam kasus ini berkaitan dengan
konflik SARA yaknl Ahok dituding sebagai penista agama muslim. Konflik SARA ini bermula pada kontrover3|

---- § Ahek.memberi pernyataannya soal surat Al-Maidah_dangmen a dak suka
ersebut ditanggapi oleh beberapa kel MUI
okat Cinta Tanah Air melaporkan Al
r petahana tersebut dianggap tida
://lbbc.com, diakses pada tanggal 24

menjadi semacam representasi dari rakyat.
paikan amanat rakyat secara humoris sehingga

arta ini banyak disorot oleh publik Media
sama. Fungsi dalam media adalah n, dan
igunakan sebagai sarana penanam
am pola pikir masyarakat. Menu
ah kepada khalayak massa di duni
dan kenegaraan (Arifin, 2016 : 41)
presentasikan realitas tetapi juga
tiwa politik yang sudah dikonstruk
tuk membentuk dan mempengaru

enggambarkan suatu isu polif
ik. Seperti surat kabar, meng an dan
tun yang dibuat, meng an oleh

atu isu politik. Sg ta dalam

kartunis a

2016, karena pad
tersebut masih dipe
dan tanda tersebut ake
menganalisis realitas tand
realitas tanda tentang Ahok ya
empat kartun tersebut yang didapa
metode analisis semiotika Roland Bar

publik dan isu
sepakatan bersama,
ek. Mempelajari dan
lis ingin meneliti suatu
surat kabar. Peneliti memilih
dan diteliti dengan menggu nakan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kartun Sebagai Komunikasi
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Kartun merupakan sebuah wahana kritik sosial yang menjadi bentuk tanggapan lucu dalam citra visual dan
tulisan yang menyertainya. Kartun mempunyai bahasa satire yang bertujuan untuk ungkapan kritik atau
perlawanan sosial terhadap perorangan lembaga, atau peristiwa kemasyarakatan. Sesuai dengan fungsi
komunikasi yang dikemukakan oleh William I. Gorden vyaitu komunikasi sosial, komunikasi ekspresif,
komunikasi ritual dan komunikasi instrumental. Kartun termasuk dalam fungsi komunikasi ekspresif, yang secara
engaruhi orang lai nikasi tersebut
melalui pesan
munikasi yang
s simbolik ini
rbal dan objek
eseorang yang

Politik dalam paradigma komun iapa memperoleh, bilamana dan bagaimana (Harold
Lasswell,1958). Sebagai studi baru, ko banyak meminjam disiplin ilmu lain baik teori maupun
metodelogi seperti antropologi dan sosiolo nakan untuk memahami linguistik dan simbolisme politik
termasuk pula kajian semiotik dan discourse (Subiakto. Ida, 2014 : 6). Menurut Benedict R.O G. Anderson,
dibandingkan dengan bentuk komunikasi politik lain, kartun merupakan bentuk yang paling terbaca karena kata -
kata tertulis, kartun terlihat dekat kepada dokumen tercetak konvensional (Sobur, 2009 : 133). Kartun bisa menjadi
media pelepasan tak sadar atau tabu untuk melawan rasa tertekan maupun politik identitas untuk menentukan
siapa yang benar dan siapa yang salah dalam cara memancing tawa melalui efek keganjilan yang terposisikan

sebagai tidak benar dan tidak normal dalam suatu strategi naratif berdasarkan wacana dominan atas normalitas

un

analisis tentang esensi tanda me
tuk melihat kajian kartun berarti b
da dalam kartun dapat dilihat ber
hristomy mengatakan bahwa ga
an objeknya. Kartun memiliki pola
yang mengacu pada objeknya
bur,2009 : 134-135).

a setiap tanda
isual dan kata-
isi ruang, dan
da karena ada
ype (legysign).
tanda karena

namun selain
emiliki potensi
knanya melalui
da-tanda adalah
andakan sesuatu
(Littlejohn, 1996:
dan bentuk-bentuk
anya dan bagaimana
an menjadi dua jenis,
teori tentang produksi
tanda ya unikasi yaitu pengirim,
kanan pada teori tanda dan
meneliti kajian studi semiotika
en, Danesi dan masih banyak ahli
a-beda, seperti Saussure yang lebih
ya lebih tertarik untuk mengungkap mitos

mempelajari simbol dan tand
erusaha mengungkap makna ya
i, iklan, film dan masih banyak
suatu ilmu atau metode
a berusaha mencarj

seperti Ferdinan
lainnya. Masing-ma
menekankan ke kajian sa
yang berkembang dalam masya

1.1 Semiotika Roland Barthes
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Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang getol mempraktikkan model
linguistik dan semiologi Saussurean. Dalam peneltian semiotika, nama Roland Barthes sudah tidak asing lagi.
Konsep semiotika Barthes, dikenal melalui sistem pemaknaan konotasi, denotasi dan mitos. Barthes
berpendapat bahwa denotasi adalah pemaknaan tingkat pertama sedangkan konotasi adalah pemaknaan tingkat
kedua. Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda
terhadap realitas eksternal. Sedangkan konotasi adalah sistem signifikasi tahap kedua. Walaupun merupakan
kan peran pembaca ignifikasi tahap

da bekerj

engemukakan
maknai hal-hal
unikasikan (to
nya membawa

da Roland Barthes

2. Signified (Petanda)
1. Signifer (Penanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

tative Signifier (Penanda
Konotatif)

6. Connotative Sign (Ta

umber : Sobur, Semiotika Komuni

rlihat bahwa tanda denotative (3)
nda denotative adalah juga penan
anya jika anda mengenal tanda
njadi mungkin. Jadi dalam konsep
engandung kedua bagian tanda d aaanya (Sobur,
i sebagai makna harfiah atau mak lam semiology
akan sistem signifikasi tingkat upakan tingkat
ih diasosiasikan dengan keter

nda (2). Akan
in, hal tersebut
erti harga diri,
kadar memiliki

i identik dengan agia mitos dan
i rlaku dalam suatu
adalah suatu sistem
a (Sobur, 2009 : 70-
eliti dalam melakukan
. Kemudian memaknai
tan yang lebih dalam lagi
yaitu pema embang di masyarakat luas.

2. Psikologi Warna
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Warna dapat mewakili karakter dan perasaan tertentu, menurut Idarmadi (1999) dalam wibowo (2013
:163-165) terdapat korelasi umum secara psokologis dalam warna, seperti pada table berikut :

Warna Respon Psikologis Keterangan
Merah Power, energi, kehangatan, Warna Merah kadang berubah arti jika
inta, nafsu, agresi, bahaya i inasi na lain.

a pada logo
emberikan

es’ untuk
cis, kemasan
u mendapat
gah, warna
1jau sangat disukai.

Kuning adalah warna keramat dalam agama

Hindu.
(untuk budaya Barat),
pengkhianatan.
Ungu/Jingga Kebangsawanan, Ditemui di alam.
transformasi, kekasaran,
keangkuhan.

Energi, keseimbangan, M
kehangatan.

tidak mahal.

Tanah/Bumi, Reliability,
comfort, daya tahan. hasil

Intelek, masa depan,
kesederhanaan, kesedihan.

Kesucian, kebersihan,
ketepatan,ketidakbersalahan,
steril, kematian.

perkawinan
h), tapi di
India dan
n kematian.

Power, seksualitas, eseidhan di
ecanggihan, kematian, masan, Hitam
isteri, ketakutan kemakmuran,

g lewat wajah. Ilmu ini
ak tertutup. Manusia dapat
malkan wajah manusia, baik
lo, 2014:14). Istilah fisiognomi
rarti alam dan gnomon yang berarti
ekspresi wajah.

sendiri berasa
penilaian. Fisiogno

Setiap orang memiliki karakter yang berbeda-beda antara satu orang dengan yang lainnya, dengan
karakter yang berbeda tersebut tentunya cara untuk berkomunikasi atau menanggapi sesuatu hal dengan
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lingkungannya pun berbeda. Terkadang kita harus mengetahui bagaimana karakter seseorang agar suatu pesan
atau informasi yang ingin kita sampaikan dapat diterima dengan mudah kepada orang tersebut. Karakter
seseorang dapat dilihat atau diketahui dari bentuk wajah yang dimilikinya. Begitu pula dalam sebuah kartun,
untuk mengilustrasikan seorang tokoh dalam bentuk lain selain foto tentunya harus seusai dengan sosok yang
ada, terutama wajahnya. Jika sosok tersebut digambarkan berbeda atau diubah maka karakter dalam ilustrasi
tersebut juga akan berubah tidak sesuang dengan karakter yang sebenarnya. Oleh karena itu mengilustrasikan
ang ingin disampaik getahuan yang
i pat mengetahui

manusia lain
baik lewat foto

eka. Mengenal

1) Wajah Bulat

Wajah bulan biasanya memiliki struktur tulang yang sangat kuat. Struktur yang kuat tersebut membentuk
watak, aktivis mental yang sangat kuat, tahan terhadap penyakit, dan rasa percaya diri yang tinggi. Orang yang
memiliki bentuk wajah bulat umumnya cerdas dan dapat beradaptasi dengan situasi macam apapun. Mereka
memiliki otak cerdas, meskipun terkadang berpotensi menjadi pemalas. Orang yang berwajah bulat dianggap
memiliki usia yang lama.

iliki dahi sempit, tulang pipi yang
yang berwajah berlian adalah orang
kariernya. Sayangnya, orang tip
ak dimiliki artis panggung wanita
an tubuh yang menakjubkan ter
baik.

. Hal tersebut
auan yang kuat
g peduli pada
i. Mereka juga

an kreatifitas, kepandaian, dan
ajah persegi panjang umumnya ad
at mengendalikan perasaan untu
yak orang dari tipe wajah ini me
p nomor satu dalam hidup, sehi
eka.

uan intropeksi
ga kreatif dan
a sangat terkait
masalah dalam

eka adalah orang —
terhadap persoalan

ling nyata bagi orang
enantiasa menempatkan
a meminta kejujuran dan

5) Wajah rahang
Orang yang be erung agresig dan keras kepala. Kalau
memutuskan, mereka harus me in. Mereka pun siap bertempur hingga titik darah

penghabisan demi tercapainya kehendak, terutama untuk kehidupan emosional mereka.

6) Wajah segitiga
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Wajah ini mengungkapkan semangat yang tak kenal lelah, meluap, otak cerdas, dan sensual. Orang
dengan tipe wajah ini biasanya ambisius, dan cenderung menonjolkan diri. Orang bertipe wajah ini sering kali
tidak bahagia dalam kehidupan percintaan. Mereka cenderung meninggalkan keluarga untuk menuruti
dorongan hati. Dalam beberapa kasus, konflik jiwa kerap mempengaruhi perilaku mereka.

7) Wajah dahi lebar dengan dagu persegi

if. Mereka suka
Hidup mereka
nantiasa selalu
ian besar pada
g waktu untuk
ikaruniai umur
rbicara, tenang

8) Wajah dengan tonjolan tulang pi

Karakter utama pemilik wajah deng ng pipi menonjol adalah watak yang kuat, tekun, energi mental
yang tinggi serta kemampuan bangkit dari kejatuhan yang luar biasa.Kesalahan mereka biasanya berasal dari
diri sendiri.Mereka sering menjadi pemimpin, namun kerap juga muncul di kalangan petualang-petualang
yang kurang baik atau seperti penjahat dan mata-mata. Orang dengan bertipe wajah ini dikenal tidak stabil dan
gelisah.

b. Membaca Karakter manusia dari wajah

askan dalam bukunya, untuk memb ajahnya dapat
pengamatan dari beberapa hal, yaitu

at hidung

litian, disimpulkan bahwa ada e ang semuanya
sendiri sendiri.

cam ini mencerminkan kepribadi
ain. Orang memiliki tipe hidung s
i mempunyai kecenderungan seb

karakter, dan
ng tinggi akan
g.

ipe hidung seperti ini me 0sok yang suka
ikiran yang berbed

irasi bagi orang lain,

uat, tidak agresif, sangat teliti, dan
berjiwa pemimpin. i mengambil keputusan dalam situasi

yang rumit.

5) Hidung Nubian



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.4, No.2 Agustus 2017 | Page 1993

Bentuk hidung ini menggambarkan kreatifitas tinggi dan semangat yang luar biasa dari pemiliknya.
Sosok peimilk hidung semacam ini mampu memberikan pemecahan masalah atas persoalan hidup yang
dihadapinya, karismatik dan bertanggung jawab atas perbuatannya.

6) Hidung Snub

seperti ini memp ugyai ampu bereaksi

agai parameter
arna mata, dan

1) Mata lebar, berbinar, dan berc ukan karakter tidak mementingkan detail sesuatu. Orang
yang bermata seperti ini lebih fokus eseluruhan. Bentuk matanya yang lebarmemungkinkan untuk
selalu mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan. Orang ini adalah sosok pecinta lingkungan. la
memiliki kemampuan imajinasi tinggi dan selalu optimis dalam setiap kehidupan. Sebagai pribadi yang
suka pada perubahan, ia adalah sosok yang berpikiran dan bersikap terbuka, berjiwa bebas, serta
memiliki cara pandang yang luas dalam kehidupan.

2) Mata kecil menunjukan karakter percaya diri dan mandiri. Sosok bermata kecil ini sangat anti terhadap
kepada orang lain, namun dengan lebih menge ter bawaannya
epercayaan dirinya yang tinggi. Sosok i ggikan dirinya

kan karakter suka atau tertarik ianggap dapat
at pada diri. Maka dari itu, sosok i karena baginya
unci dari pergaulannya.

ar menunjukan karakter suka berk¢ g yang bermata
ap kompetisi sebagai hal yang men idupnya. Sosok
akukan inovasi dan kreasi untuk 2 memiliki rasa
at tinggi, yang membuatnya akan sebuah impian.
ia memiliki kelebihan pesona diri

ukan kepribadian yang kuat. Pen jan kepribadian
a spiritual maupun emosi. Sosok ai dan mengerti
uka berharap pada orang lain.

Kajian karakter mata untuk menelaah

as ketika berfikir. Bola
berkarakter visual biasanya
pilan indah. Mereka dapat

2) Karakter audito

Orang yang berkarakter aud & matanya berada ditengah. Bola matanya menjadi datar
ketika sedang berfikir. Orang yang berkarakter auditori lebih dominan pada sesuatu yang membawa efek
suara. Mereka sedang dipuji dan di elu-elukan. Dalam pendidikan, orang berkarakter auditori, lebih suka
belajar dengan cara mendengarkan. Mereka adalah pribadi yang menjadi pendengar yang baik.
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3) Karakter kinestik

Orang yang berkarakter kinestik lebih berkecenderungan pada lingkungan dan suasana. Orang dengan
karakter ini lebih suka pada suasana romantis dan menyentuh perasaan. Karena itulah, sosok kinestik
sangat perasa dengan suasana yang membawa ketenangan lewat lingkungan yang nyaman dan
menentramkan.

yang mampu
ana keindahan,
p sebagai salah
rakter manusia

Kategori orang berbibir seperti I yang bertanggung jawab dan pekerja keras. Semangatnya
dalam hidup membuat standar hid ukup tinggi. Sosok ini memiliki vitalitas dan semangat yang
tinggi dalam mengejar karier. Sehingga, segala sesuatu harus dikerjakan dengan baik, serius, dan penuh
pertimbangan matang. Keseriusannya membuat dirinya sulit mempercayai seseorang hingga ia benar-
benar yakin dan nyaman berkomunikasi serta menjalin relasi dengan lawan bicaranya. Ketika ia tidak
menemukan kenyamanan dan kecocokan, maka lawan bicaranya akan ditinggalkan.

2) Bibir tipis di bagian atas dan tebal di bagian bawah.

bibir seperti ini adalah sosok yang m
g lain, tanpa mempertimbangkan la
enjalin relasi, ia akan sangat loya
mberikan kepercayaan lebih. la
tenang membuat dirinya sulit mara
a di depan orang.

hati, dan suka
ini merasakan
u dikenal pun,
ng seseorang.
rang ini mudah

al

ibir seperti ini adalah sosok yang
tiasamemiliki harapan yang tinggi
n, terutama yang sifatnya kesenan

optimis dalam
n tidak ingin di
ketenangan dan

iki lebar yang sama dengan mua orang yang
liki mulut ideal.

Lebar mulut dan

tipe seperti ini maka
ng pesolek, dan suka
erarti karakter pemiliknya
negatif. amun, di lain pihak, mulut

2) Jika bentuk m bahagia, murah senyum, supel, dan
banyak bicara. Orang kepribadian yang menarik, seperti bersikap
ramah, sopan santun dalam be dan optimis dalam menatap masa depan. Mereka
selalu gembira, tidak suka menampakkan kesedihan atau kesusahan hati dan memiliki selera humor yang

tinggi. Mereka juga tidak perlu bersusah payah untuk mendapatkan penghidupan.
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3)  Jika bentuk mulut seseorang melengkung ke bawah berati menunjukan orang itu telah berhasil mengatasi
masalah besar yang menyakitkan hati. Bila tidak berhasil mengatasi masalah, mereka akan tampak murung
dan selalu mengeluh karena ketidakberdayaan meraka. Mereka adalah sosok yang kerak kepala dan banyak
maunya atau banyak menuntut. Mulut melengkung menunjukan sifat yang sinis atau memandang orang lain
rendah.

i lihat dari alis

ni mempunyai
uhkan egoisme

2) Alis simetris

Bentuk alis ini menunjukan kepri
lingkungannya dengan cara menonjolka
diri.

erfeksionis. Pemilik alis ini ingin tampil sempurna di
tu yang ada dalam dirinya, misalnya bakat diri atau presentasi

3) Alis melengkung
Bentuk alis ini menunjukan karakter seseorang yang kuat dan tidak ingin dikalahkan orang lain. Orang dengan
bentuk alis ini cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat yang disertai dengan jiwa kepemimpinan yang
kuat pula.

k yang sangat diidamkan oleh se
an. Orang yang beralis tipis menunj
uat ini dapat membuat seseorang
rang yang memimpikan alis tipis

bagai bingkai
caya diri. Rasa
ang sempurna.

sebuah sudut pandang tentang
lan asumsi yang dianut bersama,
n (1970), paradigma adalah cara
aitan dengan sesuatu secara Kk
cara pandang peneliti terhada

konstruksi
k dan bukan
rupakan hasil
dalam kegiatan
dihidupkan oleh
as bergantung pada

komunikasi se
pernyataan-perny
konstruksi pikiran.

Peneliti menggunakan paradigma konstru an tujuan membangun suatu makna dari keadaan
yang terdapat pada suatu objek yang diteliti. Paradigma penelitian konstruktivis ini merupakan metode yang
cocok menurut peneliti karena metode ini mengungkapkan serta membangun fakta mengenai makna dari
tanda yang terdapat pada kartun Ahok dalam surat kabar.
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3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif seperti yang disampaikan oleh Kirk dan
Miller (1986:9) bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam
peristilahannya (Moleong, 2013-4). Sedangkan menurut Jane Rlchle penelitian kualitatif adalah upaya untuk
a di dalam dunia, dari

setelah gambar kartun diseleksi
(signifier) dan petanda (signified) dalam

jutnya peneliti menentukan penanda
signifier akan menjadi tingkat ekspresi dan
signified akan menjadi tingkat isi. Setelah pene ami dan menentukan penanda serta petanda, maka
peneliti menganalisis objek penelitian sesuai dengaWSemiotika yang disampaikan oleh Barthes. Berdasarkan
konsep Barthes peneliti menganalisis objek sesuai dengan sistem penandaan yaitu denotasi, konotasi dan
mitos. Tahap pertama peneliti menganalisis denotasi pada kartun Ahok, yakni melihat makna harfiah dari
suatu tanda. Lalu peneliti menganalisis konotasi pada kartun Ahok, yakni menafsirkan tanda yang terdapat
pada objek penelitian misalnya sebatang bunga mawar maka dalam konotasi bunga mawar melambangkan
cinta bersemi Tahap kedua peneliti menganalisis mitos dalam objek penelitian, yang berfungm untuk
aran nilai-nilai dominan yang berlaku dalm suatu periode te

lah orang atau keadaan yang menj
. Keadaan yang dimaksud dapat
-kontra. Merujuk pada definisi ters
Jalam beberapa surat kabar.

ur Ahok yang berkaitan dengan
beberapa surat kabar. Tanda atau
ual yang berada di beberapa surat K

onsep merupakan uraian singkat g akan

enai variabel -variabel yang dig

an sebagai sarana kritik
darma, 2012 : 5-6).

(gambar,

tanda (signs)
disi semiotika
Keadaan, perasaan

Dalam pene
ditemukan di lapange
kualitatif lebih meneka
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3.5 Unit Analisis
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Unit analisis penelitian ini adalah karikatur Ahok dalam beberapa surat kabar, dengan karikatur yang
berbeda-beda namun setiap karikatur tersebut menggambarkan realitas Ahok dengan beberapa konflik Ahok.

Tabel 3.1

Unit Analisis

Unit Analisis 3 Unit Analisis 4

jenis data, yaitu data primer
r diperoleh dari studi k

3.6.2 Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dengan studi kepustakaan. Teknik pengumpulan
data dengan cara mempelajari dan mencari data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas, yaitu representasi Ahok sebgai tersangka penistaan agama dalam surat kabar. Data kepustakaan
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diperoleh dari berbagai sumber antara lain buku, jurnal, internet, hasil riset dan informasi lainnya yang
dianggap relevan dengan topik penelitian.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan
itidak akan valid jika tid i -320),

1)
2)
3) tralan
T elalui

triangulasi akan membandingkan cayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dal litatif (Patton 1987:331). Dalam hal ini akan
terdapat dua sumber, yaitu sumber primer nder. Sumber primer akan diperoleh dari hasil
berkonsultasi dengan pakar dalam bidang kartun O&n desain. Selanjutnya untuk sumber sekunder peneliti

akan menggunakan referensi dari buku-buku yang peneliti gunakan untuk membandingkan hasil penelitian.

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan teknik analisis semiotik teori Roland Barthes,
melalui sistem pemaknaan konotasi, denotasi dan mitos. Barthes berpendapat bahwa denotasi adalah
a sedangkan konotasi adalah pemaknaa
n antara signifier dan signified di d
i adalah sistem signifikasi tahap k at asli
peran pembaca (the reader) agar d
gan isi, tanda bekerja melalui mi
memahami beberapa aspek tentang
am proses analisisnya adalah sebag

1) tentang Ahok dalam surat kabar
elemen visual.

peneliti mengumpulkan kartun Ah

2)
3) alui sistem pemaknaan konotasi, d
beberapa surat kabar.

naan dengan elemen-elemen visu

4)

5)

4. PEMBAHASAN

Representasi Ahok Sebagai Tersangka Penistaan Agama dalam Surat Kabar
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, representasi Ahok sebagai tersangka penistaan
agama dalam surat kabar adalah Ahok sebagai seorang pemimpin tentunya menjadi panutan masyarakat, baik dari
sikap dan tutur kata dalam berucap. Ahok merupakan gubernur nonaktif DKI Jakarta dan calon gubernur DKI
Jakarta 2017, dianggap telah menodai agama Islam dengan salah menafsirkan surat Al-Maidah ayat 51. Kasus
Ahok sebagai penista agama mendapat perhatian dari berbagai pihak khususnya para tokoh islam atau ulama.
Ulama menganggap hal yang telah dilakukan oleh Ahok sebagal penistaan agama Islam dan telah menghina Al -
mpln non-islam yan Al-Maidah
pernyataan
aya sampai
pilih saya.
hak bapak
ya, enggak
sah merasa

enganggap
November
muslim, berbagai forum islam turut ikut serta
membawa kasus Ahok ke ranah hukum. Ada rasa
khawatir dari Ahok dalam menghadapi dan m I aksi unjuk rasa yang terjadi pada tanggal 4 November
2016. Dengan beberapa simbol berupa gesture "dan ekspresi terlihat bahwa Ahok tidak terima dan tidak
menyangka bahwa dirinya ditetapkan sebagai tersangka penistaan agama, ia merasa tidak bersalah dalam kasus
penistaan agama. Dalam sidangnya ia menyampaikan suatu keberatan yaitu “apa yang saya utarakan di Kepulauan
Seribu, bukan dimaksudkan untuk menafsirkan Surat Al-Maidah 51 apalagi berniat menista agama Islam dan
menghina para Ulama. Namun ucapan itu, saya maksudkan untuk para oknum politisi, yang memanfaatkan Surat
Al-Maidah 51, secara tldak benar karena tidak mau bersaing secara sehat dalam persalngan Pilkada". Melalui
pgin menyampaikan persaingan yang sehat dala ersebut disalah
Al-quran dengan membawa surat Al-Mai
ok dinilai sangat baik oleh masyaraka
merakyat. Kasus penistaan agama i
r DK Jakarta disudutkan dan tida akat. Partai-
ng Ahok sebagai calon gubernur D pendukung
g Ahok yaitu Partai PDIP, Partai Ha apa anggota
partai PPP adalah partai islam, dim3 gama islam
dukung Ahok untuk mewakili pa ditetapkan
aka partai Nasdem dan partai PPP adap Ahok
ta.
enampilkan kasus Ahok sebagai
ang digunakan adalah surat kabar S
Ahok sebagai penista agama dire
ikasi merupakan suatu tindakan
arti sempit, tetapi dalam arti ya
erbal (berbagai gerak, isyarat,
(1973), “Political commu of a political
e |ntent|on of making th ght not other
sangat diteg politik yakni
D G. Anderson,
aca karena kata -
33). Kartun bisa
itik identitas untuk
efek keganjilan yang
an wacana dominan atas

2016 sebagai aksi penolakan terhada
dalam aksi unjuk rasa tersebut untuk me

di pandang
politiknya

dan kontra.
eka. Melalui
tun. Politik
alam hal ini

normalitas (Ajl

Dalam Kka
politik yang sedang te
agama. Ahok direpresentas

olitik yang membahas isu-isu
rkait kasus Ahok sebagai penista
ang terkandung dalam kartun seperti
lambang kejaksaan, tulisan penista@ ang mewakilkan bentuk unjuk rasa terhadap
Ahok yang dianggap salah menafsirkan surat Al-Maidah ayat 51. Dari kasus Ahok sebagai penista agama yang
direpresentasikan melalui kartun-kartun pada surat kabar Suara Merdeka dan Rakyat Merdeka adalah bahwa
Ahok yang dianggap sebagai tersangka penistaan agama memiliki sisi lain berbeda yang ditampilkan oleh surat
kabar secara tersirat dan tersurat. Ahok merupakan salah satu kaum minoritas dalam politik Indonesia dimana
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mayoritas yang berada dalam politik Indonesia adalah kaum muslim. Ahok adalah warga negara Indonesia dengan
etnis Tionghoa dan beragama non-islam yang menjadi gubernur pertama di DKI Jakarta dengan beragama non-
islam. Oleh sebab itu, Ahok sebagai kaum minoritas tidak memiliki kekuatan dan otoritas dalam elit politik di
Indonesia.

Dari sisi simbolik, Ahok digambarkan sebagai seseorang yang dipolitisasi oleh sebagian politikus yang
kontra terhadap beliau dengan membawa kasus penistaan agama. Kasus penistaan agama ini adalah bentuk
a i ucapannya yang dap i nesia yaitu

itas, sehi masyarakat
lah penista

emotika Roland Barthes Pada Kartun Ahok
Dalam Surat Kabar Suara Merdeka, Raky eriode Oktober- Desember 2016)”, dapat ditarik
kesimpulan dari penanda, petanda dan tanda kartun yang ditampilkan pada surat kabar Suara
Merdeka dan Rakyat Merdeka pada periode Oktober-Desember 2016, menampilkan kasus Ahok sebagai
penista agama Islam. Surat kabar Suara Merdeka dan Rakyat Merdeka mempublikasikan beberapa kartun

Tersangka Penistaan Agama dalam

yang meyinggung kasus Ahok terkait dengan penistaan agama. Melalui kartun tersebut, menjelaskan
runtutan kasus penistaan agama Ahok mulai dari aksi demo hingga persidangan yang dijalanin oleh Ahok.
Dari interpretasi kartun menggunakan semiotika Roland Barthes menunjukkan bahwa sosok Ahok adalah
seorang korban politisasi dari sebagian politikus yang kontra terhadapnya.

igambarkan dalam empat kartun tersebu
atan tinggi yakni gubernur DKI Jak
hok adalah gubernur DKI Jakarta
politik Indonesia. Dengan gayan
ng surat Al-Maidah pada saat ka
ataan Ahok banyak disalah tafsirka
a Islam. Pada saat pemberitaan pe
artai pendukungnya yaitu partai P
api lawan politik yang kontra terh
depan publik terkait kasus peni
t muslim terhadap beliau dan dia

g berada di ujung tanduk yang m
i tersebut dimanfaatkan oleh law
terancam dan cemas dengan d
K1 Jakarta, Ahok diduku

k yang pro

minoritas yang
it politik Indonesia.
s penistaan agama ini
dipolitisasi oleh be
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tersebut, peneliti meneliti ma a yang terkandung dalam kartun pada
surat kabar. Oleh karena itu, penelit enelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan lain seperti me elitian ini dengan menggunakan Analisis Wacana
atau Hermeutika.

2. Penelitian ini membahas tentang Ahok pada kartun dalam surat kabar dari sudut pandang semiotika.
Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada tanda-tanda merepresentasikan hal
lain dari seorang Ahok.

3. i itian_ini at dijadikan bahan rujukan untuk mengemban iti j yang
IImu Komunikasi.
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